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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh tingkat 

risiko pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas BMT Beringharjo 

dengan melalui dokumentasi terhadap laporan keuangan konsolidasi tahunan 

BMT Beringharjo maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan rumus NPF musyarakah menunjukkan bahwa risiko 

pembiayaan musyarakah pada BMT Beringharjo periode 2010-2014 

berfluktuasi selama 4 tahun dari tahun 2010 sampai 2013 sebanyak 9 dan 

10%. Lalu risiko tertingggi pembiayaan musyarakah diperoleh pada tahun 

2014 yaitu sebanyak 12%. Hal-hal yang menyebabkan risiko pembiayaan 

musyarakah adalah side streaming yaitu nasabah menggunakan dana itu 

bukan seperti yang disebut dalam kontrak, lalu kelalaian dan kesalahan 

yang disengaja dan penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila 

nasabahnya tidak jujur. 

2. Hasil perhitungan rumus ROA menunjukkan bahwa profitabilitas BMT 

Beringharjo periode 2010-2014 mengalami nilai tertinggi pada tahun 2010 

yaitu sebanyak 1% dan pada tahun lainnya mengalami fluktuasi yang 

cenderung menurun. Hal ini dikarenakan balance Sheet management, 

operating management, dan financial management BMT Beringharjo 

mengalami pelemahan. 

3. Dari hasil analisis diketahui bahwa risiko pembiayaan musyarakah secara 

parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

Semakin tinggi pengaruh risiko pembiayaan, maka profitabilitas juga 

semakin tinggi. Meskipun demikian Risiko Pembiayaan Musyarakah 

hanya mampu menjelaskan sekitar 3,6% perubahan-perubahan pada 
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profitabilitas. Hal ini menandakan bahwa masih ada faktor-faktor selain 

risiko pembiayaan musyarakah yang mempengaruhi profitabilitas. 

5.2 Saran 

 Berkaitan dengan implikasi pada penelitian ini, peneliti menganalisis satu 

variabel independen yaitu tingkat risiko pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas BMT Beringharjo periode 2010-2014 

 Agar dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam serta 

komprehensif maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

5.2.1 Kepada Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan data yang lebih akurat 

dengan jumlah yang lebih banyak. Penggunaan data yang lebih akurat 

memungkinkan hasil yang lebih baik 

2. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan variabel X dengan jumlah 

yang lebih banyak. Penggunaan variabel X dengan jumlah yang lebih 

banyak akan lebih akurat dan memungkinkan hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan metode dan alat uji yang 

lebih lengkap dan akurat sehingga diperoleh kesimpulan yang lebih valid. 

5.2.2 Kepada BMT Beringharjo 

Mengingat bahwa risiko pembiayaan musyarakah meningkat dan juga 

tingkat profitabilitas yang menurun. Lalu diketahui pula bahwa risiko pembiayaan 

musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas. Maka hal ini 

perlu diperhatikan dengan seksama oleh pihak financial management  BMT 

sehingga BMT Beringharjo dapat lebih meningkatkan nilai profitabilitasnya dan 

mengurangi nilai risiko dari pembiayaan musyarakah supaya meningkatkan 
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kualitas profitabilitas BMT Beringharjo dan mengurangi berbagai risiko 

pembiayaan (khususnya musyarakah). Dan beberapa strategi menjamin 

profitabilitas perlu dilakukan oleh BMT Beringharjo, strategi tersebut adalah: 

memaksimalkan pendapatan bukan bunga/laba, meningkatkan kualitas aktiva, 

optimalisasi penggunaan modal, pemasaran jasa-jasa finansial, pengelolaan 

risiko-risiko pengelolaan dengan lebih efektif, dan pengendalian biaya.  

 


